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Abstrak 

Penggunaan pupuk cair adalah untuk memberikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman dengan cara yang cepat 

dan efisien. Lingkungan yang sehat dan subur merupakan salah satu faktor penting dalam keberlanjutan 

ekosistem. Pupuk organik cair (POC) adalah alternatif ramah lingkungan yang mampu meningkatkan 

kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman secara efektif. Tujuan kegiatan ini berupa edukasi 

mengenai pembuatan POC dari limbah organik rumah tangga kepada siswa sekolah dasar negeri untuk  dapat 

menumbuhkan kesadaran lingkungan sejak dini. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan November 2024 

dengan melibatkan team aksi sosial yang terdiri dari 12 orang dengan memberikan penjelasan teori tentang 

manfaat POC, praktik pembuatan menggunakan sisa sayur dan buah, serta aplikasi pada tanaman di 

lingkungan sekolah. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa tentang pengelolaan 

limbah organik dan penerapan praktik pertanian berkelanjutan. 
Kata Kunci: Siswa, Pupuk, Organik, Cair , Jawa Barat 

 

Abstract 

The purpose of liquid fertilizer is to quickly and effectively supply the nutrients that plants require. One of the 

key components of the ecosystem's sustainability is a thriving and healthy habitat. An eco-friendly substitute 

that can successfully boost soil fertility and encourage plant growth is liquid organic fertilizer (POC). In 

order to promote environmental consciousness at a young age, the aim of this project is to teach elementary 

school pupils how to make POC from organic waste in the home. In November 2024, a twelve-person social 

action team took part in this project, which included applications to plants in an educational setting, practical 

uses for fruit and vegetable waste, and theoretical explanations of the benefits of POC. The results show that 

students are now more knowledgeable about sustainable farming practices and how to handle organic waste. 

Keywords: Students, Fertilizer, Organic, Liquid, West Java 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan yang sehat dan subur 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberlanjutan ekosistem. Salah satu cara untuk 

menjaga kesuburan tanah dan mengurangi limbah 

organik adalah dengan membuat pupuk organik 

cair (Nugraha, 2019; Pratiwi, 2017). Pupuk 

organik cair memiliki banyak manfaat, di 

antaranya memperbaiki kesuburan tanah, 

mempercepat perkembangan tanaman, serta 

mengurangi penggunaan pupuk kimia yang dapat 

memberikan dampak buruk bagi lingkungan (Mau 

et al., 2024). 

Penggunaan pupuk cair adalah untuk 

memberikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

dengan cara yang cepat dan efisien. Pupuk cair 

dirancang untuk mempercepat penyerapan unsur 

hara oleh tanaman, mendukung pertumbuhan 

optimal, dan meningkatkan hasil pertanian. Selain 

itu, pupuk cair organik juga membantu 

meningkatkan struktur tanah, memperbaiki 

kesuburan, dan meminimalkan sampah organik 

rumah tangga. Pupuk organik yang cair dan ramah 

lingkungan ini menjadi alternatif yang lebih 

ekonomis dan berkelanjutan dibandingkan dengan 

pupuk kimia (Mariyana et al., 2023; Nalhadi et al., 

2020) 

Sebagai bentuk kepedulian terhadap 

lingkungan, edukasi tentang pembuatan pupuk 

organik cair perlu dikenalkan sejak dini, termasuk 

kepada siswa SDN Sinarjati Jatiroke, Jatinangor, 

Jawa Barat, diberikan edukasi mengenai manfaat 

dan cara pembuatan pupuk cair organik 

menggunakan bahan-bahan yang dapat ditemukan 

dengan mudah disekitar kita. Hal ini dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan secara praktis di 

kehidupan sehari-hari (Anggraeni et al., 2024; 

Nasution et al., 2023; Nisdianti et al., 2024). 

 

METODE  

Agar aksi sosial ini berjalan lancar, 

diperlukan observasi situasi serta koordinasi 

dengan pihak sekolah. Dalam pelaksanaannya, 

kegiatan edukasi ini meliputi beberapa tahap 

(Ernah et al., 2024, 2025), yaitu  

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini dimulai dengan survei guna 

memahami kondisi yang ada dan mempersiapkan 

surat izin, material/ bahan yang dibutuhkan dalam 

kegiatan ini. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini memberikan edukasi melalui 

dua tahap yaitu : 

a. Penjelasan Teori 

 Memberikan pemahaman dasar mengenai 

jenis-jenis pupuk, khususnya pupuk 

organik cair. 

 Menjelaskan manfaat pupuk organik cair 

bagi tanaman dan lingkungan. 

 Memperkenalkan berbagai bahan yang 

dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 

pupuk organic berbentuk cair. 
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b. Praktik Pembuatan Pupuk Organik Cair 

 Siswa diajak untuk mengumpulkan 

berbagai bahan organik berupa sisa sayur 

dan buah dari dapur. 

 Proses pembuatan pupuk dilakukan 

dengan mencampurkan bahan-bahan 

tersebut dengan air dan tambahan bahan 

fermentasi seperti EM4 atau gula merah. 

 Pupuk yang telah dibuat dibiarkan selama 

beberapa hari untuk proses fermentasi agar 

nutrisi dalam bahan organik dapat terurai 

dengan baik. 

3. Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 

dengan mengadakan post-test gunanyauntuk 

mengukur tingkat pemahaman para siswa 

terhadap materi pembuatan pupuk berbahan 

organik cair yang telah diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tahap Persiapan 

Setelah melakukan koordinasi dengan pihak 

sekolah, maka ditentukan jadwal pelaksanaan 

kegiatan ini. Sementara itu dipersiapkan juga 

bahan dan materi yang dibutuhkan seperti materi 

pre test dan kamera untuk dokumentasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan aksi sosial ini diikuti oleh 32 

siswa/i kelas 4A SDN Sinarjati Jatiroke dengan 

tingkat partisipasi yang tinggi. Kegiatan mencakup 

pemaparan teori mengenai bahan-bahan dalam 

pupuk organik, praktik pembuatan pupuk cair dari 

limbah dapur (seperti sisa sayuran dan buah-

buahan), serta penerapannya pada tanaman di 

lingkungan sekolah. Pupuk cair sebagai salah satu 

jenis pupuk yang digunakan dalam bidang 

pertanian yang dapat menyediakan nutrisi esensial 

bagi tanaman dalam bentuk larutan. Dikarenakan 

unsur-unsur hara di dalamnya sudah berbentuk 

cair, pupuk ini lebih mudah diserap oleh tanaman, 

sehingga lebih efektif dalam memberikan 

tambahan nutrisi dengan cepat dibandingkan 

pupuk padat. 

Berdasarkan asalnya, pupuk cair terbagi 

menjadi dua kategori utama: 

a. Pupuk Organik Cair 

Pupuk Organik ini berasal dari beragam 

bahan alami seperti pupuk kendang, kompos, 

dan material organik lainnya. Manfaatnya 

meliputi perbaikan struktur tanah, 

peningkatan aktivitas mikroorganisme tanah, 

serta meningkatkan daya serap air. Selain itu, 

pupuk cair organik bersifat ramah lingkungan 

dan cocok untuk sistem pertanian 

berkelanjutan (Hardani et al., 2023; Nur et al., 

2016; Satrio et al., 2024). 

b. Pupuk Anorganik Cair  

Pupuk cair anorganik dibuat dari senyawa 

kimia sintetis yang mengandung unsur hara 

utama seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, 

serta berbagai mikronutrien yang mendukung 

pertumbuhan tanaman. Pupuk ini sangat 

efektif dalam meningkatkan hasil pertanian, 

tetapi penggunaannya perlu diawasi agar tidak 

mengganggu keseimbangan ekosistem. 

 

Pupuk cair memiliki berbagai manfaat 

dalam dunia pertanian, di antaranya pupuk cair 
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organik membantu memperbaiki struktur tanah 

dengan menambah kandungan bahan organik 

Pupuk cair organik lebih hemat biaya dan dapat 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. 

Mengolah limbah dapur seperti kulit buah dan sisa 

sayuran menjadi pupuk cair dapat mengurangi 

sampah dan menjadi alternatif yang lebih ramah 

lingkungan (Permana et al., 2021; Sihombing et 

al., 2023). 

 

Langkah-langkah Pembuatan  Pupuk Organik 

Cair 

Pupuk Organik Cair (POC) dapat dibuat 

dengan mudah menggunakan bahan alami yang 

tersedia di sekitar, seperti limbah organik rumah 

tangga. Berikut ini adalah tahapan dalam 

pembuatan pupuk cair organik : 

1. Potong bahan organik seperti sisa sayuran, 

daun kering, dan kulit buah menjadi ukuran 

kecil (1-2 cm). 

2. Masukkan ke dalam wadah tertutup. 

3. Tambahkan air dengan perbandingan 1:1 serta 

larutan gula merah atau air cucian beras. 

4. Simpan menggunakan tempat yang tertutup 

rapat ditempat sejuk dan tidak ada cahaya. 

5. Aduk campuran setiap hari dan buka sedikit 

wadah untuk melepaskan gas. 

6. Setelah 1-2 minggu, saring cairannya dan 

pupuk siap digunakan. 

 

 

 

 

 

7.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Praktek Pembuatan Pupuk Organik 

Cair 

 

Salah satu kelebihan pupuk organic cair 

adalah kemudahannya dalam aplikasi, baik dengan 

cara penyemprotan langsung ke daun maupun 

dituangkan ke tanah di sekitar akar tanaman. 

Selain itu, karena berbentuk larutan, unsur hara di 

dalamnya lebih cepat diserap, sehingga sangat 

bermanfaat untuk memberikan nutrisi dalam waktu 

singkat pada tanaman yang membutuhkan seperti 

sayuran dan bunga. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi 

serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

pertanian berkelanjutan, pupuk cair menjadi solusi 

yang ramah lingkungan dan paling efektif untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian tanpa 

merusak keseimbangan ekosistem (Hardani et al., 

2023). 

 

3.Tahap Evaluasi ( Post Test ) 

Setelah diberikan materi, selanjutnya siswa 

diberikan post test agar materi yang kami berikan 

dapat dipahami dan diaplikasin oleh peserta. Hasil 

post-test dan pre test kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman siswa SDN 

Jatinangor tentang cara membuat pupuk cair 

sederhana menggunakan bahan-bahan organik 
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yang mudah didapat; pupuk cair yang dibuat 

diaplikasikan pada tanaman di halaman sekolah 

dan memberikan manfaat langsung bagi 

lingkungan sekitar. Hasil Pre-test menunjukkan 

16% siswa yang menjawab pertanyaan dengan 

salah sementara pada saat post-test 100% 

menjawab benar semua pertanyaan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian berupa aksi sosial ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 

meningkatkan ketrampilan masyarakat, khususnya 

siswa SDN Jatinangor tentang edukasi mengenai 

pembuatan pupuk organik cair merupakan langkah 

positif dalam menanamkan kesadaran lingkungan 

sejak dini. Dengan memahami manfaat dan cara 

pembuatannya, siswa SDN Sinarjati Jatiroke dapat 

menerapkan konsep ini didalam kehidupan  

mereka sehari-hari. Disamping itu, kegiatan ini 

dapat menjadi solusi bagi pengelolaan limbah 

organik yang lebih baik serta mendukung 

pertanian yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 
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